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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA  

PT. MUSTIKA RATU TBK DAN PT. MARTINA BERTO TBK 

 DITINJAU DARI RASIO PROFITABILITAS  

TAHUN 2012-2016 

  

 

OLEH 

 

DIAR ASSLIH SHAKNANA 

 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 

PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk tahun 2012-2016 ditinjau 

dari rasio profitabilitas. Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dapat 

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Dalam 

penganalisaan, rasio profitabilitas sangatlah penting bagi perusahaan karena 

rasio profitabilitas tidak hanya mengukur laba tetapi membandingkan 

keefektifan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal 

perusahaan seperti aset dan ekuitas.  

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa laporan 

keuangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan data kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif. 

Penelitian menggunakan data kuantitatif dari laporan keuangan berupa neraca 

dan laporan laba rugi karena dalam penelitian ini peneliti mempelajari, 

menganalisis dan menarik kesimpulan dari laporan keuangan PT. Mustika 

Ratu Tbk dan PT. Marina Berto Tbk.   

 

Berdasarkan hasil penelitian rasio profitabilitas yang menggunakan 

rumus GPM, NPM, ROA, dan ROE menunjukan kedua perusahaan tersebut 

mengalami penurunan disetiap tahun, meskipun ada kenaikan di tahun-tahun 

tertentu. Kinerja keuangan pada kedua perusahaan tersebut dinilai tidak baik 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dimulai dari 2012-2016. Jika rata-rata 

industri adalah 30% untuk menilai baik atau kurang baiknya sebuah 

perusahaan, maka kedua perusahaan tersebut hanya baik dalam perhitungan 

gross profit margin (GPM) yang di atas rata-rata industri. Dalam perhitungan 

rasio profitabilitas lainnya, PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk 

mengalami penurunan dalam memperoleh keuntungan (in-profit). Tetapi, 

hasil perhitungan rata-rata dari kedua perusahaan mulai tahun 2012-2016, PT. 

Martina Berto Tbk lebih baik dari pesaingnya yaitu PT. Mustika Ratu Tbk. 

 



 

 

 



 

 

MOTTO 

 

ىِِٱعۡمَلوُا ِِوَقُلِ  ونَِِٱلمُۡؤۡم نُونَِ وَِِۥعَمَلكَُمِۡوَرسَُولُُِِٱلَلُِّفَسَيَََ وسََتَُُدُّ

ِ ِعَلٰ م   ١٠٥فَيُنَب  ئُكُمِب مَاِكُنتُمِۡتَعۡمَلوُنَِِٱلشَهَدَٰة ِوَِِٱلۡغَيۡبِ إ لََٰ
 

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.” (QS. At-Tawbah (9) ayat 105) 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian yang semakin pesat merupakan suatu tantangan 

sekaligus peluang bagi perusahaan untuk selalu melakukan penyesuaian 

terutama dalam hal kebijakan agar perusahaan dapat menjawab tantangan, 

peluang dan dapat bersaing dalam dunia perindustrian. Dalam menghadapi 

persaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk mempunyai keunggulan 

bersaing baik dalam hal produk yang dihasilkan, sumber daya manusia, 

maupun teknologi yang digunakan. Namun, untuk memiliki keunggulan itu 

semua, perusahaan membutuhkan dana yang semakin besar, serta terus 

berupaya meningkatkan profit perusahaan. “Tujuan perusahaan pada 

umumnya adalah untuk memperoleh laba maksimum.”1 Besar kecilnya laba 

yang dicapai merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam mengelola 

perusahaannya. 

Rencana bisnis tidak terlepas dari resiko dan ketidakpastian. Untuk 

mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan, perusahaan dapat melakukan 

analisis laporan keuangan terhadap kinerja perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan dapat diukur dan dilihat berdasarkan laporan keuangan, dengan 

cara menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan digunakan 

sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan 

                                                           
1 Muhammad Teguh, Ekonomi Industri, (Jakarta: Raja Wali Pers,2013), h.10. 



 

 

serta hasil-hasil yang telah dicapai dalam strategi perusahaan yang akan 

ditetapkan. 

Laporan keuangan merupakan “hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak yang 

berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan.”2 

Untuk mengetahui apakah laporan keuangan perusahaan dalam kondisi yang 

baik dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan. Ada 4 jenis rasio 

keuangan yaitu, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas.   

Laba atau keuntungan adalah tujuan utama suatu perusahaan yang 

harus dicapai. Keuntungan atau profit dapat digunakan sebagai ukuran 

keefektifan operasi perusahaan. Keuntungan yang besar bukan jaminan suatu 

perusahaan memiliki profitabilitas yang baik. Dalam penganalisaan laba, rasio 

profitabilitas sangatlah penting bagi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Laba yang besar akan 

mempengaruhi naiknya harga pasar saham, sehingga investor tertarik pada 

perusahaan tersebut. 

Rasio profitabilitas adalah “rasio yang mengukur efektifitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi.”3 Karena rasio profitabilitas 

tidak hanya mengukur laba tetapi membandingkan keefektifan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal perusahaan seperti aset dan ekuitas.  Jika 

perusahaan mampu menekan biaya akan berdampak pada laba yang diperoleh, dan 

                                                           
2 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 2. 
3 S. Munawir, Analisa Informasi Keuangan, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2008), 

Cet. Kedua, h. 246. 



 

 

perlu diketahui bahwa investor akan selalu mempertimbangkan laba ketika investasi 

disuatu perusahaan.   

Dua perusahaan besar PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto 

Tbk merupakan penguasa pasar kosmetik yang keberadaannya mampu 

bersaing sampai saat ini. Kedua perusahaan tersebut menjadi pesaing bagi 

produk-produk kosmetik asing yang masuk ke Indonesia. Selain bersaing 

dalam hal memproduksi kosmetik dan jamu, kedua penguasa kosmetik 

tersebut sama-sama mensponsori acara besar di Indonesia. PT. Mustika Ratu 

sebagai sponsorship dalam ajang Puteri Indonesia dan PT. Martina Berto 

sebagai sponsorhip dalam ajang Miss Indonesia. “Dua perusahaan produk 

kecantikan PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) dan PT. Martina Berto Tbk 

(MBTO) makin ekspansif membuka gerai di luar negeri. Pasar yang dituju 

yaitu Malaysia, Singapura, Ceko, Kanada, Bulgaria dan Jepang.”4 

Tabel 1.1 Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk 

Tahun 2012-2016 

PT. 

M

us

tik

a 

R

at

u 

T

bk 

Tahun Total Aset Ekuitas 
Penjualan 

Bersih 
HPP Laba Bersih 

2012 

Rp 

455.472.7

78.210 

Rp 

385.886.7

11.173 

Rp 

458.197.3

38.824 

Rp201.089.390.458 

Rp 

41.592.2

11.536 

2013 

Rp 

439.583.7

27.202 

Rp 

377.791.3

27.039 

Rp 

358.127.5

45.503 

Rp157.685.396.544 

Rp 

10.127.6

57.365 

2014 

Rp 

500.138.6

58.228 

Rp 

383.944.5

78.889 

Rp 

434.747.1

01.600 

Rp187.750.245.429 

Rp   

7.371.97

3.842 

2015 

Rp 

497.090.0

38.108 

Rp 

377.026.0

19.809 

Rp 

428.092.7

31.505 

Rp181.547.126.367 

Rp   

1.045.99

0.311 

2016 
Rp 
483.037.1

73.864 

Rp 
369.089.1

99.975 

Rp 
344.361.3

45.265 

Rp142.263.034.669 
Rp   
5.549.46

5.678 

        

PT. 

M

ar

tin

a 

Be

2012 

Rp 

609.494.0

13.942 

Rp 

434.562.9

13.348 

Rp 

717.788.3

99.047 

Rp341.349.583.616 

Rp 

45.523.0

78.819 

2013 

Rp 

611.769.7
45.328 

Rp 

451.318.4
64.718 

Rp 

641.284.5
86.295 

Rp315.414.276.301 

Rp 

16.162.8
58.075 

                                                           
4 http://www.tribunnews.com/bisnis/2011/12/11/mustika-ratu-dan-martina-berto-ekspansi-

ke-luar-negeri diunduh pada tanggal 26 September 2017. 

http://www.tribunnews.com/bisnis/2011/12/11/mustika-ratu-dan-martina-berto-ekspansi-ke-luar-negeri
http://www.tribunnews.com/bisnis/2011/12/11/mustika-ratu-dan-martina-berto-ekspansi-ke-luar-negeri


 

 

rt

o 

T

bk 

2014 

Rp 

619.383.0

82.066 

Rp 

442.892.0

78.920 

Rp 

671.398.8

49.823 

Rp331.723.960.863 

Rp   

4.209.67

3.280 

2015 

Rp 

648.899.3

77.240 

Rp 

434.213.5

95.966 

Rp 

694.782.7

52.351 

Rp352.531.773.903 

Rp 

14.056.5

49.894 

2016 
Rp 
709.959.1

68.088 

Rp 
440.926.8

97.711 

Rp 
685.443.9

20.925 

Rp327.735.509.125 
Rp   
8.813.61

1.079 

 Sumber: www.idx.co.id 

Pada tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa kedua perusahaan 

mengalami penurunan dan kenaikan selama 5 tahun terakhir. Dari total aset 

yang dimiliki kedua perusahaan tidak mampu meningkatkan penjualan dan 

menekan biaya-biaya operasional sehingga laba yang diperoleh menurun. Ada 

beberapa tahun kedua perusahaan mengalami kenaikan meskipun ditahun 

tertentu mengalami penurunan. Seperti pada tahun 2012 PT. Mustika Ratu 

Tbk memperoleh laba bersih sebesar Rp. 41.592.211.536, namun untuk tahun 

berikutnya laba bersih mengalami penurunan hingga akhir tahun 2016. PT. 

Martina Berto Tbk juga mengalami penurunan, pada tahun 2012 sebesar Rp. 

45.523.078.819 menjadi Rp. 16.162.858.075 di tahun 2013. Untuk tahun 

2014 mengalami penurunan yang disebabkan naiknya beban pokok penjualan. 

Pada tahun 2015 PT. Martina Berto Tbk mengalami kenaikan sebesar Rp. 

14.056.549.894 dan kembali turun di tahun 2016.  

Untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan, perusahaan harus 

melakukan analisis laporan keuangan terhadap kinerja perusahaan. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui laporan 

keuangan, dengan cara menganalisis laporan keuangan. Dalam pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan perlu menghitung laba apakah perusahaan 

mengalami keuntungan atau tidak (profit dan inprofit). Rasio profitabilitas 

dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan pada periode tertentu.  

http://www.idx.co.id/


 

 

Berdasarkan kedua perusahaan kosmetik tersebut peneliti tertarik 

untuk membahas tentang kinerja keuangan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. 

Martina Berto Tbk yang sama-sama bergerak di bidang kosmetik dan jamu 

tradisional. Kedua perusahan tersebut juga sama-sama mensponsori ajang 

bergengsi di Indonesia yaitu Puteri Indonesia dan Miss Indonesia.  Peneliti 

akan membahas lebih lanjut dengan judul Analisis Kinerja keuangan PT. 

Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk Ditinjau dari Rasio 

Profitabilitas Tahun 2012-2016. 

   

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan apa yang telah peneliti kemukakan diatas, maka ada 

pokok permasalahan yang akan dijadikan arah pembahasan bagi peneliti 

dalam melaksanakan penelitian kasus ini. Adapun pertanyaan penelitian 

adalah: Bagaimana kinerja keuangan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina 

Berto Tbk ditinjau dari rasio profitabilitas pada tahun 2012-2016? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk 

ditinjau dari rasio profitabilitas pada tahun 2012-2016. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Secara Teoretis 



 

 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan Ilmu manajemen keuangan, khususnya dalam 

masalah laporan keuangan yang berkaitan dengan analisis rasio 

profitabilitas.  

b) Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi kepada pembaca dan peneliti sendiri mengenai analisis 

laporan keuangan dan rasio profitabilitas.  

 

D. Penelitian Relevan  

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian (Prior Research) tentang persoalan yang telah dikaji dalam skripsi. 

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat beberapa skripsi yang terkait dengan 

persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat, dari sisi mana peneliti 

tersebut membuat suatu karya ilmiah, disamping itu akan terlihat, suatu 

perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing. Dibawah ini akan 

disajikan beberapa jurnal ilmiah yang secara umum berkaitan dengan 

penelitian, hasil penelitian yang telah lalu diantaranya dari penelitian yang 

dilakukan oleh : 

Penelitian dari Ryandra Prina A, Sri Mangesti Rahayu dan 

Topowijono mahasiwa Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du 

Pont System (Studi Kasus Pada UD. Az Zahra Food Periode Tahun 2011-

2013)” 



 

 

“Hasil penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan apabila dianalisis dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan dengan pendekatan Du Pont System. Analisis rasio keuangan 

dengan  pendekatan Du Pont System adalah analisis yang 

memperlihatkan hubungan antara NPM, perputaran aktiva,  hutang dan 

ROI untuk menentukan ROE perusahaan. hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan UD. Az Zahra 

Food pada tahun 2011-2013 yang dianalisis dengan menggunakan 

analisis Du Pont System masih berada dalam kondisi yang kurang baik. 

Hal tersebut dikarenakan walaupun NPM, ROI dan ROE terus 

mengalami kenaikan selama tiga tahun tersebut tetapi persentasenya 

masih sangat rendah. Hal tersebut dikarenakan karena perusahaan ini 

masih tergolong baru sehingga pengelolaan beban yang dilakukan 

perusahaan juga masih buruk sehingga laba bersih setelah pajak yang 

didapatkan perusahaan  juga masih sangat rendah selama tiga tahun 

tersebut. Perusahaan sebaiknya meningkatkan penjualan dengan 

menekan biaya-biaya operasional supaya tercipta laba bersih setelah 

pajak yang maksimal dan dapat terhindar dari kerugian. Perusahaan 

dapat menekan biaya operasional dengan cara hanya memproduksi 

produk-produk yang berdaya serap tinggi di pasar dan mengurangi 

produk-produk yang berdaya serap rendah di pasar.”5 

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis dilihat dari 

variabel yang diteliti, pada penelitian tersebut peneliti menggunakan metode 

Du Pont System untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan 

dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis rasio keuangan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan Rury Apriyanti mahasiswi 

Universitas Mulawarman dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau 

dari Aspek Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas Pada PT. Surya Teguh 

Perkasa Samarinda”  

“Hasil penelitian di atas untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Surya 

Teguh Perkasa ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas, dan 

                                                           
5 Ryandra Prina A, Sri Mangesti Rahayu dan Topowijono, “Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Menggunakan Metode Du Pont System (Studi Kasus Pada UD. Az Zahra Food Periode 

Tahun 2011-2013)” dalam Jurnal Adbisnis, (Malang: Fakultas Ilmu Administrasi UB), Vol. 16 

No. 1 November 2014, h.7. 



 

 

rentabilitas sebagai dasar untuk menetapkan kebijakan bagi pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan dalam beberapa tahun 

berjalan pada tahun 2010, 2011 dan 2012. Dari hasil analisis diperoleh 

bahwa analisis kinerja keuangan pada tahun 2012 lebih baik 

dibandingkan tahun 2011 dan 2010. Disebabkan kenaikan laba usaha 

dan meningkatnya aktiva lancar dan kas serta bank bertambah.”6 

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis dilihat dari 

variabel yang diteliti, pada penelitian tersebut peneliti menggunakan analisis 

kinerja keuangan perusahaan. Perbedaanya penelitian di atas menggunakan 

rasio-rasio keuangan sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

rasio profitabilitas.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Yusup Setiyono, 

Kertahadi dan Sri Mangesti Rahayu mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi 

Universitas Brawijaya dengan judul “Penggunaan Analisis Rasio Keuangan 

Pebankan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Bank Studi Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk” 

 “Hasil penelitian ini diketahui bahwa kondisi keuangan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. adalah relatif baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya Cash Ratio (CR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Loan to 

Asset Ratio (LAR) yang berada pada posisi yang lebih baik dari rata-

rata bank-bank umum milik pemerintah pada tahun 2011. Return On 

Asset (ROA) dan BOPO meskipun sempat memburuk namun 

manajemen bank mampu memperbaikinya pada tahun berikutnya. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga dalam kondisi yang cukup baik, 

yang cenderung meningkat dari tahun 2007 hingga 2011. Debt to Equity 

Ratio (DER) hingga tahun 2009 terus meningkat yang menunjukkan 

menurunnya kinerja bank, dan mengalami penurunan pada 2010 dan 

2011 sehingga tingkat solvabilitas bank juga membaik.”7 

                                                           
6 Rury Apriyanti, “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau dari Aspek Likuiditas, Solvabilitas 

dan Rentabilitas Pada PT. Surya Teguh Perkasa Samarinda”, dalam ejournal Adbisnis, 

(Samarinda, Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik), ISSN 2355-5408, 2014, h.14.  
7 Yusup Setiyono, Kertahadi dan Sri Mangesti Rahayu, “Penggunaan 

Analisis Rasio Keuangan Pebankan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Bank Studi 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis, 



 

 

Persamaannya dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu, sama-

sama mengalisis kinerja keuangan perusahaan. Tetapi perbedaannya pada 

penelitian penulis, penulis menganalisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio 

profitabilitas sedangkan pada penelitian di atas, penelitian tersebut 

menggunakan rasio keuangan sebagai pengukuran kinerja keuangan dengan 

metode analisis  time series approach dan cross sectional approach.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                   
(Malang: Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya), Vol. 1 No. 2, April 

2013, h. 261. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan prestasi dari manajemen. “Menurut 

Munawir kinerja keuangan adalah ukuran prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan yang mencerminkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan 

dalam periode tertentu. Pengukuran prestasi perusahaan didasarkan atas 

laba yang dihasilkan dibandingkan dengan investasi yang ditanamkan 

perusahaan”.8 “Menurut Fahmi kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar.”9 

“Pendapat dari Priansa dan Suwatno mendefinisikan kinerja sebagai 

hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku, dalam 

kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan 

tindakannya. Kinerja keuangan adalah sebagai hasil dari aktivitas 

bisnis perusahaan dalam mengelola aset perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Semakin efisien dan efektif 

perusahaan dalam mengelola aset perusahaan, semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan umumnya dapat 

diketahui dengan menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan 

oleh perusahaan. Menurut Jumingan kinerja keuangan adalah 

gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 

                                                           
8 Irwan Amdani Setiawan, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Sebelum dan Sesudah 

Akuisisi Periode 2007-2011”, dalam Jurnal Ilmu Administrasi UB, (Malang: Prodi 

Ilmu Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi), Vol. 2 No. 1 2013, h. 77. 
9 Nurul Istikomah, “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sub Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

dalam Jurnal Administrasi Bisnis, (Kalimantan Timur, FISIP-Universitas 

Mulawarman), ISSN 2355-5408, Volume 5, Nomor 4, 2017, h. 920.  



 

 

dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas.”10 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa 

kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 

Penilaian kinerja keuangan didapatkan dari “hasil analisis rasio 

keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 

periode apakah sudah mencapai target atau sebaliknya. Selain itu, untuk 

menilai kemampuan manajemen dalam mengelola aset perusahaan secara 

efektif.”11 Dari hasil kinerja yang dilakukan dapat dijadikan evaluasi hal-

hal yang harus dilakukan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan dan 

dapat menjadi kebijakan bagi pemilik perusahaan untuk melakukan 

perubahan manajer apabila memiliki kinerja yang buruk. Semakin baik 

kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan maka semakin baik pula 

kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

 

2. Alat Ukur Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan 

dengan menganalisa laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

“merupakan kumpulan data yang diorganisasi menurut logika dan 

                                                           
10 Noor Laila, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat untuk Mengevaluasi 

Kinerja Keuangan Pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk Dan PT. Waskita Karya ( 

Persero) Tbk”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis, (Kalimantan Timur,  FISIP-

Universitas Mulawarman), ISSN 2355-5408, Volume 5, Nomor 3, 2017, h. 580.  
11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), Cetakan 

Ke-9, h. 104.   



 

 

prosedur-prosedur akuntansi yang konsisten.” 12 Laporan keuangan dapat 

memberikan penjelasan posisi keuangan suatu perusahaan dan akhirnya 

kita dapat menilai kinerja manajemen dalam periode tertentu. Untuk 

melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode atau alat yang 

tepat, “tujuannya agar laporan keuangan dapat memberikan hasil yang 

maksimal.”13 Selain itu tujuan analisis laporan keuangan adalah “untuk 

mengindentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat 

menimbulkan masalah dimasa depan dan menentukan setiap kekuatan 

yang dapat dipergunakan”. 14 Prosedur analisis meliputi tahapan sebagai 

berikut:  

a. Review data laporan  

Sistem akuntansi yang diterapkan dalam memberi pengakuan terhadap 

pendapatan dan biaya akan menentukan jumlah pendapatan maupun 

laba yang dihasilkan perusahaan. Mempelajari data secara menyeluruh 

adalah untuk meyakinkan pada penganalisis bahwa laporan sudah 

cukup menggambarkan semua data keuangan yang relevan. Sehingga 

penganalisis akan betul-betul mendapatkan laporan keuangan yang 

dapat diperbandingkan. 

b. Menghitung 

Dengan menggunakan berbagai metode atau teknik analisis dilakukan 

perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, persentase 

perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain.  

c. Membandingkan atau Mengukur  

Selanjutnya setelah melakukan perhitungan adalah membandingkan 

atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui kondisi hasil 

perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang baik, 

dan seterusnya. 

d. Menginterpretasi 

Interpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan 

antara hasil pembanding atau pengukuran dengan kaidah teoretis yang 

berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun 

                                                           
12 Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 

1999), Edisi Kedua, h.37. 
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., h. 68 
14 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 

Cet. Ketiga, h. 44. 



 

 

permasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam pengelolaan 

keuangan.   

e. Solusi  

Dengan memahami problem keuangan yang dihadapi perusahaan akan 

menempuh solusi yang tepat.15 

 

“Agar laporan keuangan yang disajikan dapat diartikan dari 

angka-angka yang ada di laporan keuangan, maka perlu dilakukan analisis. 

Alat analisis yang dapat digunakan yaitu rasio-rasio keuangan.”16 Analisis 

rasio keuangan “kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya.”17 Mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan, di 

antaranya: 

a. Rasio leverage (leverage ratio) adalah rasio yang mengukur utang 

perusahaan. 

b. Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah  rasio yang mengukur 

penggunaan kas oleh perusahaan. 

c. Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur efektif tidaknya 

perusahaan di dalam menggunakan dan mengendalikan sumber-

sumber yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini diukur dengan 

membandingkan penjualan dengan berbagai investasi dalam aktiva.  

d. Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah rasio yang mengukur 

tingkat pengembalian dari investasi yang dilakukan.18 

 

Perusahaan perlu mengetahui perkembangan perusahaan dari 

waktu ke waktu sehingga mampu meningkatkan laba perusahaan. Laba 

biasanya digunakan untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh perusahaan 

sehingga laba dijadikan dasar untuk mengambil sebuah keputusan. Selain 

                                                           
15 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan.,  h. 240-241. 
16 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), Edisi 

Revisi Cet. Ke-8, h. 123. 
17 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), Cet. 

Ketiga, h. 93-94. 
18 Abdul halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan., h. 53-61. 



 

 

itu, laba yang besar akan mempengaruhi naiknya harga pasar saham, 

sehingga investor tertarik pada perusahaan tersebut. Dalam penganalisaan 

laba, rasio profitabilitas dapat digunakan. Rasio profitabilitas merupakan 

“rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba dalam suatu periode tertentu.”19 Rasio profitabilitas bisa 

digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan apakah mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

 

3. Tujuan Kinerja Keuangan 

Bagi perusahaan dan investor informasi kinerja keuangan 

sangatlah penting untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan. Investor 

akan mempertahankan investasinya atau menanamkan modal sehingga 

harga saham akan naik. Jika kinerja keuangan baik maka nilai perusahaan 

akan tinggi, begitupun sebaliknya.  

“Menurut Munawir analisis kinerja keuangan bertujuan untuk : 

a. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan keuangan. 

b. Memenuhi tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi  kebutuhan keuangan apabila perusahaan 

dilikuidasi. 

c. Mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan 

penggunaan aktiva atau  modal. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya 

agar tetap stabil.”20 

 

Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda tergantung pada 

ruang lingkup yang dijalankan. Penilain kinerja keuangan merupakan salah 

                                                           
19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan., h. 114. 
20 Irwan Amdani Setiawan, “Analisis Rasio Keuangan untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Sebelum dan Sesudah Akuisisi Periode 2007-2011”, h. 78. 



 

 

satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat 

memenuhi kewajibannya tehadap para investor untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Penilain kinerja keuangan sangat penting 

untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dan mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola aset perusahaan.   

 

B. Rasio Profitabilitas  

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas “merupakan ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba”.21 Tujuan utama dari perusahaan adalah 

mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan dapat digunakan 

sebagai ukuran  keefektifan operasi perusahaan sehingga menghasilkan 

keuntungan untuk perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas sangat penting 

bagi semua pengguna laporan keuangan tahunan, khususnya investor dan 

kreditur.  

  Dengan demikian bagi perusahaan tidak hanya memperbesar 

laba tetapi yang lebih penting ialah mempertinggi rentabilitasnya. “Bagi 

perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas lebih penting dari pada 

masalah laba, karena laba yang besar bukan jaminan ukuran perusahaan 

telah bekerja dengan efisien.”22 

 

 

                                                           
21Abdul Halim dan Sarwoko, Manajemen Keuangan., h. 61. 
22Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,(Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2001), Cet. Ketujuh, h. 37. 



 

 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas, tidak hanya 

bagi pihak pemilik usaha saja tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan 

terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan, 

tujuan rasio profitabilitas yaitu:  

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.23 

 

Manfaat rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar, 

yaitu:  

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode.  

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

d. Mengtahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.  

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 197 
24 Ibid., h. 197. 



 

 

3. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki beberapa jenis yang dapat 

digunakan. Masing-masing jenis rasio digunakan untuk mengukur dan 

menilai posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. “Semakin 

lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan 

dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui secara sempurna.”25 Jenis-jenis rasio yang 

dapat digunakan yaitu: 

 

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross Profit Margin merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang akan menutupi 

biaya-biaya tetap atau biaya operasi, agar mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk berproduksi secara efisien. 

“Marjin laba kotor memperlihatkan hubungan antara penjualan 

dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk mengendalikan biaya persedian atau biaya 

produksi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga  

lewat penjualan kepada pelanggan.”26  

 

 

GPM =
Penjualan Bersih − HPP

Penjualan Bersih
 

 

 

                                                           
25 Ibid., h. 198. 
26 Lyn M. Fraser &Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, diterjemahkan oleh 

Priyo Darmawan, dari judul asli Understanding Financial Statements, (Indonesia: PT Macana Jaya 

Cemerlang, 2008), h. 423. 



 

 

Keterangan: 

GPM : Gross profit margin (margin laba kotor) 

HPP : Harga pokok penjualan 27 

 

Gross profit margin digunakan untuk mengetahui keuntungan 

kotor perusahaan yang berasal dari penjualan setiap produknya. Rasio 

ini dipengaruhi oleh nilai harga pokok penjualan. Apabila harga pokok 

penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun begitu 

pula sebaliknya. “Jika rata-rata industri untuk profit margin  adalah 

30%, berarti margin laba perusahan baik.”28 

 

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin-NPM) 

Net Profit Margin sangatlah penting bagi sebuah perusahaan, 

semakin tinggi NPM maka laba perusahaan tersebut semakin besar 

dan efisien dalam mengelola perusahaan karena dapat menekan biaya-

biaya operasional.  “Marjin laba bersih mengukur profitabilitas setelah 

mempertimbangkan semua pendapatan dan beban, termasuk pos 

bunga, pajak dan non-operasi.”29  

Kelemahan rasio ini adalah “memasukkan item yang tidak 

berhubungan langsung dengan aktivitas penjualan seperti biaya bunga 

untuk pendanaan dan biaya pajak penghasilan.”30 “Cara menaikkan 

profit margin yaitu, menambah omset (volume penjualan), 

                                                           
27 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 199. 
28 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 135 
29 Lyn M. Fraser &Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, diterjemahkan oleh 

Priyo Darmawan., h. 424. 
30 Darsono dan Akhari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2005),  h. 56. 



 

 

mengurangi biaya variabel, menaikkan harga jual dan mengurangi 

biaya tetap.”31 

 

NPM =  
Laba Bersih

Penjualan Bersih 
 

 

Keterangan: 

NPM : Net profit margin (margin laba bersih)32 

 

Perusahaan yang memiliki NPM yang besar akan lebih cepat 

tumbuh menjadi perusahaan dengan ekuitas yang besar. Pertumbuhan 

ini dikarenakan laba bersih tinggi, dan laba bersih tersebut akan 

masuk sebagai saldo laba yang nantinya semakin menambah ekuitas 

perusahaan. “Jika rata-rata industri untuk net profit margin  adalah 

20%, berarti margin laba perusahan baik”33 

 

c. Pengembalian atas total aktiva (Return on Assets-ROA) 

Return on assets “merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu 

ukuran tentang suatu manajemen. Rasio ini menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri.”34 “Pengembalian atas ROA menunjukan 

                                                           
31 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi untuk Perusahaan Kecil dan Menengah, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), Cet. Pertama, h. 149. 
32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 200. 
33 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 135. 
34 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis., h. 142. 



 

 

jumlah laba yang diperoleh secara relatif terhadap tingkat investasi 

dalam total aktiva.”35  

 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aktiva 
 

Keterangan: 

ROA : Return on assets (Pengembalian atas total aktiva )36 

 

“Bagi pimpinan rasio ini sangat penting, karena melalui inilah dapat 

diukur kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan laba 

sesungguhnya artinya laba yang dicapai dihubungkan dengan 

jumlah yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut. Yang 

berperan dalam besar kecilnya laba atas dana operasi adalah 

perputaran dari jumlah dana yang ditanam dalam perusahaan 

yakni jumlah hasil penjualan dibandingkan jumlah dana yang 

ditanamkan.”37 

Tujuan aset perusahaan adalah menghasilkan pendapatan dan 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. Rasio ROA 

atau return on assets dapat membantu manajemen dan investor untuk 

melihat seberapa baik suatu perusahaan dalam mengelola investasinya 

pada aset menjadi keuntungan (profit). Return on assets ini 

sebenarnya juga dapat dianggap sebagai imbal hasil investasi (return 

on investment). “Jika rata-rata industri untuk return on investment  

adalah 30%, berarti margin laba perusahan baik”38 

 

                                                           
35 Lyn M. Fraser &Aileen Ormiston, Memahami Laporan Keuangan, diterjemahkan oleh 

Priyo Darmawan, dari judul asli Understanding Financial Statements., h. 425.  
36 Ibid.,h. 426. 
37 Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi untuk Perusahaan Kecil dan Menengah., h. 139. 
38 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 136. 



 

 

d. Pengembalian Atas Ekuitas (Return on Equity-ROE) 

Laba atas ekuitas merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh dari ekuitas yang 

dimiliki perusahan, sedangkan ekuitas adalah modal yang dimiliki 

perusahaan. “Hasil atas pengembalian ekuitas adalah suatu statistik 

yang di publikasikan secara luas. Ketelitian nilai yang tercatat dan 

perhitungan laba adalah suatu permasalahan dalam rasio ini.”39 

 

ROE =  
Laba Bersih

Ekuitas 
 

Keterangan: 

ROE : Return on equity (pengembalian atas ekuitas) 

Ekuitas : Modal40  

 

Return on equity dipengaruhi oleh laba bersih perusahaan, 

semakin besar laba bersih maka rasio ROE akan semakin baik dan 

begitupun sebaliknya. “Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik 

karena memberikan tingkat kembalian yang lebih besar pada 

pemegang saham. Sebagai pembanding untuk rasio ini adalah tingkat 

suku bunga bebas risiko misalkan suku bunga sertifikat bank 

Indonesia.”41 

“ROE menurut Kasmir merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi 

                                                           
39 Erich A. Helfert, D.B.A, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), 

Edisi Ketujuh, h. 67. 
40 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 204. 
41 Darsono dan Akhari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan., h. 57. 



 

 

rasio ini maka makin baik, artinya posisi pemilik saham akan 

makin kuat begitupun sebaliknya. Jika rata-rata industri untuk 

return on equity adalah 40%, berarti kondisi keuangan 

perusahaan cukup baik.”42 

 

Dengan mengadakan analisis rasio akan diketahui posisi 

keuangan perusahaan, lebih-lebih kalau rasio dari beberapa tahun, maka 

akan dapat diketahui perkembangan posisi keuangan perusahaan. “Rasio 

profitabilitas bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang tercermin 

pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan.”43 

Profitabilitas “menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, baik dihubungkan dengan penjualan maupun 

dengan aktiva atau dihubungkan dengan modal sendiri.”44 ROE dapat 

digunakan untuk menilai kinerja manager terhadap pemegang saham.  

“Karena eratnya hubungan antara laba yang dilaporkan dengan 

kemampuan membayar kewajiban jangka panjang maka 

profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menentukan kemampuan membayar kewajiban jangka panjang. 

Kemampuan memperoleh keuntungan atau profitabilitas merupakan 

salah satu faktor yang menarik bagi pemegang saham, karena akan 

memicu diperolehnya penghasilan deviden yang dibayar dari 

keuntungan atau laba perusahaan tersebut. Laba juga sangat penting 

bagi kreditur karena laba merupakan sumber dana untuk membayar 

kewajiban atau utang, baik jangka pendek maupun panjang.”45 

 

Ukuran laba menggambarkan kinerja manajemen dalam 

menghasilkan profit untuk membayar bunga kreditor, devinden, pemegang 

saham dan pajak. Semakin besar beban-beban yang harus dibayar maka 

profitabilitas dapat menurun jika tidak diikuti dengan naiknya laba bersih. 

                                                           
42 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 115-138. 
43 Jumingan, “Analisis Laporan Keuangan”., h. 122.  
44 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis dalam Era Globalisasi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2011), Cet. Kedua, h. 330. 
45 S. Munawir, Analisa Informasi Keuangan., h. 251-252. 



 

 

Jika laba besar tetapi diikuti dengan beban operasional yang besar maka 

perusahaan akan menggalami penurunan pendapatan. Jika sebuah 

perusahaan sudah profit artinya perusahaan tersebut telah berhasil dalam 

perhitungan memperoleh keuntungan dari beberapa aspek penilian kinerja 

keuangan. 

  

C. Hubungan Kinerja Keuangan Terhadap Rasio Profitabilitas  

Laba atau keuntungan adalah tujuan utama suatu perusahaan yang 

harus dicapai. Keuntungan atau profit dapat digunakan sebagai ukuran 

keefektifan operasi perusahaan. Keuntungan yang besar bukan jaminan 

suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang baik. Profitabilitas dapat 

dihasilkan dengan membandingkan laba dan modal dalam periode tertentu. 

Apabila perusahaan mengalami profit itu artinya kinerja manajemen dalam 

mengelola harta perusahaan berhasil dan apabila perusahaan mengalami 

inprofit artinya kinerja manajemen kurang baik dalam mengelola 

perusahaan tersebut.  

Penilain kinerja keuangan dilakukan dengan melihat kemampuan 

manajemen dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Sehingga 

perusahaan dapat mengetahui kinerja keuangan dari waktu ke waktu. 

“Dengan demikian bagi perusahaan tidak hanya memperbesar laba tetapi 

yang lebih penting ialah mempertinggi rentabilitasnya. Bagi perusahaan 

pada umumnya masalah rentabilitas lebih penting dari pada masalah laba, 



 

 

karena laba yang besar bukan jaminan ukuran perusahaan telah bekerja 

dengan efisien.”46  

Rasio profitabilitas dapat melihat perkembangan perusahaan 

dalam periode tertentu, baik penurunan maupun kenaikan dan dapat 

mengetahui penyebab perusahaan tersebut. Penggunaan rasio profitabilitas 

ini menunjukkan efisiensi perusahaan dan digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen apakah sudah efektif atau tidak. Efektifitas dan 

efisiensi perusahaan sangatlah penting, dikatakan efektifitas ketika 

perusahaan mampu mengelola ekuitas dan aset untuk menghasilkan laba 

dan dikatakan efisiensi ketika perusahaan mampu menekan beban-beban 

untuk meningkatkan laba.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan,(Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2001), Cet. Ketujuh, h. 37. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan yaitu “penelitian yang dilakukan untuk 

mendapatkan data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, 

buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi yang tersedia 

diperpustakaan.”47 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek ata objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.”48 Penelitian menggunakan data kuantitatif dari 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi karena dalam 

penelitian ini peneliti mempelajari, menganalisis dan menarik kesimpulan 

dari laporan keuangan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Marina Berto Tbk. 

Penelitian dilakukan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di 

situs www.idx.co.id   

 

 

                                                           
47 Ruslan. Rosadi, Metode Penelitian Publik, Relations, dan Komunikasi, Cet-5, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2010), h.31.  
48 Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2012), h. 67.  

http://www.idx.co.id/


 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.”49 Sedangkan “penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.”50  Berdasarkan uraian diatas bahwa 

penelitian kualitatif untuk menggambarkan bagaimana kinerja keuangan 

PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk.  

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data yang digunakan peneliti adalah sumber data sekunder. Sumber data 

sekunder adalah “sumber dari bahan bacaan yang sudah tersedia.”51 Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan 

keuangan yang terdiri dari Neraca dan laporan Laba Rugi dari tahun 2012 

sampai dengan 2016 yang diambil dari PT Mustika Ratu Tbk dan PT Martina 

Berto Tbk.  

 

 

                                                           
49 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), Edisis Revisi, h. 6. 
50 Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2010), Cetakan Kedua, h. 172. 
51S. Nasution, Metodologi Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 

143 



 

 

C. Teknik Pengumpulan data 

“Teknik Pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.”52 Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan penelitian.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah dokumentasi. Instrumen penelitian yang dipakai adalah pedoman 

dokumentasi berupa laporan keuangan.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif. “Analisis deskriptif kualitatif 

ada yang digunakan untuk memberikan predikat kepada variabel yang diteliti 

sesuai dengan tolak ukur yang sudah ditentukan. Langkah yang dilalui adalah 

mengadakan pengukuran secara kuantitatif terhadap variabel, kemudian baru 

mentransfer harga kuantitatif tersebut menjadi predikat kualitatif.”53 

“Penggabungan jenis penelitian dengan dengan teknis analisis data, 

dalam hal ini satu jenis penelitian, bisa menggunakan dua macam teknis 

analisis yakni analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Seperti penelitian 

kuantitatif, untuk memperkaya makna hasil kuantitatif (statistik) 

ditambah dengan analisis kualitatif sebagai upaya menggali makna 

dibalik data statistik itu.”54 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, h. 138 
53 Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif.,h. 196. 
54 Ibid., h. 207 



 

 

Cara menghitungnya yaitu menggunakan rasio profitabilitas. “Rasio 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan.”55  Setelah penghitungan terhadap rasio-rasio keuangan dilakukan, 

maka selanjutnya membandingkan hasil penghitungan rasio-rasio keuangan 

perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk untuk 

mengetahui perusahaan mana yang memiliki tingkat profitabilitas lebih tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 

Cet. Kedua, h. 126.  



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk 

Dua perusahaan lokal  PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto 

Tbk yang bergerak dibidang kosmetika dan jamu tradisional. Kedua 

perusahaan tersebut mampu bersaing dengan produk asing yang masuk ke 

Indonesia bahkan kedua perusahaan tersebut sudah masuk kedalam pasar 

dunia. PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk sudah tercatat 

sahamnya di PT. Bursa Efek Indonesia dengan MRAT (PT. Mustika Ratu 

Tbk) dan MBTO (PT. Martina Berto Tbk).  

PT. Mustika Ratu Tbk yang telah beroperasi sejak 1975, dimulai dari 

garasi rumah Hj. DR BRA Mooryati Soedibyo, SS., M.Hum. Pada tahun 

1978, perusahaan mulai menjalankan bisnis secara komerisal dengan 

memproduksi jamu yang didistribusi di Jakarta, Semarang, Surabaya, 

Bandung dan Medan. Dalam perkembangannya permintaan konsumen 

semakin meningkat, hingga pada tahun 1980-an PT.Mustika Ratu mulai 

mengembangkan berbagai jenis kosmetika tradisional. 

Tujuannya agar memperkuat struktur kapitalisasi juga untuk 

mengimplementasi visinya sebagai perusahaan kosmetik dan jamu alami 

dengan teknologi tinggi terbaik di Indonesia, perusahaan membuat penawaran 

publik dan merekam sahamnya di PT. Bursa Efek Jakarta pada tahun 1995. 

Perusahaan mulai menerapkan standar internasional ISO 9002 dalam sistem 



 

 

manajemen mutu dan ISO 14001 dalam sistem manajemen lingkungan sejak 

tahun 1996. 

Untuk memperkuat upayanya dalam membangun brand image dan 

brand awareness Mustika Ratu, PT. Mustika Ratu Tbk selalu berusaha 

untukmelaksanakan kegiatan sponsorship dalam ajang Puteri Indonesia setiap 

tahunnya, dimulai dari tahun 1992 sampai dengan sekarang. Usaha tersebut 

bukan hanya dilakukan padasaat penyelenggaraan event, namun dilakukan 

juga setelah penyelenggaraan yang mananantinya pemenang Puteri Indonesia 

akan dilibatkan dalam kegiatan promosional berbagaivarian brand Mustika 

Ratu, khususnya dalam kegiatan promosi dan iklan Trend WarnaMustika 

Ratu dan Moor’s Professional Make-Up.56 

PT. Martina Berto Tbk adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 

1977 oleh Dr HC.Martha Tilaar, (Alm) Pranata Bernard, dan Theresa Harsini 

Setiady. Pada tahun 1981, perusahaan mendirikan pabrik modern pertama di 

Jl. Pulo Ayang No 3, Pulogadung Industrial Estate, yang memproduksi 

kosmetik dan jamu dengan merek "Sariayu Martha Tilaar" untuk pertama 

kalinya. Pada tahun 1986, Perusahaan mendirikan pabrik modern kedua di 

Jl. Pulo Kambing, Kawasan Industri Pulogadung (Pabrik Pulo 

Kambing). Karena pertumbuhan penjualan yang pesat, pada tahun 1995, 

perusahaan mengalihkan produksi herbal untuk Gunung Putri, Bogor.  

PT. Martina Berto Tbk merupakan “perusahaan yang memproduksi 

kosmetik dan jamu dengan merek "Sariayu Martha Tilaar" untuk pertama 

                                                           
56www.mustika-ratu.co.id diunduh pada 21 September 2017. 

http://www.mustika-ratu.co.id/


 

 

kalinya pada tahun 1977.”57 Sariayu Martha Tilaar merupakan merek 

kosmetik yang telah eksis selama 40 tahun dengan konsep full range “top to 

toe” yang hingga kini telah mengeluarkan 23 trend warna tata rias setiap 

tahunnya. Dengan konsisten pada tema paduan antara warna trend dunia 

dengan mengangkat kekayaan alam dan budaya Indonesia yang menjadi 

acuan bagi kalangan make up artist maupun pengguna kosmetik pada 

umumnya dan salah satunya sebagai sponsorhip dalam ajang Miss Indonesia. 

Produk kosmetik  Martha Tilaar Group dikenal sebagai salah satu produk 

kosmetik hijau atau ramah lingkungan (Green Product Cosmetics) di dunia 

terbukti dari hasil uji laboratorium Paris yang menyatakan bahwa bahan yang 

digunakan bebas dari bahan kimia berbahaya.58 

 

B. Kinerja Keuangan Pada PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto 

Tbk Terhadap Rasio Profitabilitas 

Analisis kinerja keuangan digunakan untuk menilai dan mengukur 

kedua perusahaan yang sama-sama bergerak dibidang kosmetika dan jamu 

tradisional dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

memili 4 jenis rasio, dalam penganalisaan ini penulis menggunakan keempat 

jenis rasio tersebut, agar mendapatkan hasil yang sempurna. Diantaranya 

yaitu, gross profit margin (GPM), net profit margin(NPM), return on 

assets(ROA), dan return on equity (ROE).  

 

                                                           
57www.martinaberto.co.id  diunduh pada 21 September 2017. 
58www.martinaberto.co.id diunduh pada 21 September 2017. 

http://www.martinaberto.co.id/
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1. PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) 

Rasio profitabilitas dalam mengukur laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan di PT. 

Mustika Ratu Tbk diantaranya gross profit margin-GPM(margin laba 

kotor) seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.1  Gross Profit Margin PT. Mustika Ratu Tbk dari tahun 

2012-2016 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk 2012-201659 

 

𝐺𝑃𝑀 =
(Penjualan Bersih − HPP)

Penjualan Bersih
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Gross Profit Margin perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 2012-

2016 mengalami penurunan tetapi GPM pada perusahan ini mengalami 

profit (keuntungan) yang berada di atas rata-rata industri yaitu di atas 

30%. Tahun 2012 sebesar 178,21%, tahun 2013 naik tipis sebesar 

178,67%, pada tahun 2014 turun menjadi 176,01%, di tahun 2015 turun 

                                                           
59www.idx.co.id diunduh pada 22 September 2017.  

Tahun 
Penjualan 

Bersih 
HPP Rasio 

2012 458.197.338.824 201.089.390.458 178,21% 

2013 358.127.545.503 157.685.396.544 178,67% 

2014 434.747.101.600 187.750.245.429 176,01% 

2015 428.092.731.505 181.547.126.367 173,64% 

2016 344.361.345.265 142.263.034.669 170,39% 

        

http://www.idx.co.id/


 

 

menjadi 173,64% dan turun kembali pada tahun tahun 2016 menjadi 

170,39%. Kenaikan GPM terjadi di tahun 2012 ke tahun 2013 yang 

disebabkan oleh turunnya beban pokok penjualan sebesar Rp. 

157.685.3965.544 dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 201.089.390.458. 

Sedangkan di tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 176,01% yang 

disebabkan oleh naiknya beban pokok penjualan sebesar Rp. 

187.750.245.429 dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 157.685.396.544. 

Sampai tahun 2015 mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

turunnya penjualan bersih sebesar Rp. 428.092.731.505 dari tahun 

sebelumnya sebesar Rp. 434.747.101.600. Hingga Akhir desember 2016 

perusahaan kosmetik ini kembali turun yaitu 170,39% yang disebabkan 

oleh turunnya penjualan bersih sebesar Rp. 344.361.345.265 sedangkan 

di tahun 2015 sebesar Rp. 428.092.731.505. Meskipun perusahan profit 

tetapi mengalami penurunan karena penjualan bersih turun meskipun 

pada tahun 2012 dan 2014 naik tetapi untuk tahun 2013, 2015 dan 2016 

turun.  

Margin Laba bersih (Net Profit Margin-NPM) PT. Mustika Ratu 

Tbk tahun 2012-2016 dapat kita lihat kondisi dan posisi perusahaan 

seperti yang terlihat dalam tabel berikut.  

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.2  Net  Profit Margin PT. Mustika Ratu Tbk dari tahun 

2012-2016 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk 2012-201660 

 

𝑁𝑃𝑀 =  
Laba Bersih

Penjualan Bersih 
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Net 

Profit Margin perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 2012-2016 

mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 6,71%, di tahun 2013 

turun menjadi 1,87%, pada tahun 2014 sebanyak 1,70%, tahun 2015 

bahkan profit margin sebesar 0,24%, dan di tahun 2016 naik sebesar 

1,61%. Penurunan disebabkan karena naiknya laba kotor yang diikuti 

dengan naiknya beban pajak. Tahun 2013 ke tahun 2014 sebesar Rp. 

200.442.148.959 menjadi Rp. 246.996.856.171 nilai laba kotor 

sedangkan beban pajak tahun 2013 sebesar Rp. 10.017.451.491 menjadi 

10.040.984.104 di tahun 2014. Tahun 2015 NPM perusahaan PT. 

Mustika Ratu Tbk sebesar 0,24%, penurunan disebabkan oleh nilai laba 

kotor sebesar Rp. 5.238.755.780 yang sebelumnya di tahun 2014 sebesar 

Rp. 11.625.023.456.  

                                                           
60www.idx.co.id diunduh pada 22 September 2017. 

Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih Rasio 

2012 30.751.407.882 458.197.338.824 6,71% 

2013 6.700.373.076 358.127.545.503 1,87% 

2014 7.371.973.842 434.747.101.600 1,70% 

2015 1.045.990.311 428.092.731.505 0,24% 

2016 5.549.465.678 344.361.345.265 1,61% 
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Return on Asset (ROA) atau pengembalian atas aset. 

“Menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman atau modal sendiri. Semakin kecil ROA maka semakin kurang 

baik, demikian sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.”61 Seperti yang terlihat 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.3  Return on Asset (ROA) PT. Mustika Ratu Tbk dari 

tahun 2012-2016 

Tahun Laba Bersih Total Aset Rasio  

201

2 30.751.407.882 455.472.778.210 6,75% 

201

3 6.700.373.076 439.583.727.202 1,52% 

201

4 7.371.973.842 500.138.658.228 1,47% 

201

5 1.045.990.311 497.090.038.108 0,21% 

201

6 5.549.465.678 483.037.173.864 1,15% 

        

  Sumber: Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk 2012-201662 

 

 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aktiva 
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Return on Assets (ROA) perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 

2012-2016 mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 6,75%, 

pada tahun 2013 turun menjadi 1,52%, di tahun 2014 1,47%, tahun 2015 

                                                           
61 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 202. 
62www.idx.co.id diunduh pada 22 September 2017. 

http://www.idx.co.id/


 

 

bahkan 0,21% dan tahun 2016 naik 1,15%. Penurunan ROA disebabkan 

oleh turunnya laba bersih dan stabilnya nilai total aset dari tahun ke 

tahun. Besarnya nilai total aset tidak diikuti dengan naiknya nilai 

penjualan bersih. Total aset terbesar di tahun 2014 sebesar Rp. 

500.138.658.228 dan terkecil di tahun 2013 Rp. 439.583.727.202. Tahun 

2015 laba bersih turun menjadi Rp. 1.045.990.311 dengan total aset 

sebanyak Rp. 497.090.038.108.  

Return on Equity (ROE) atau pengembalian atas ekuitas 

(modal). “Rasio ini akan menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.”63 Seperti 

yang terlihat dalam tabel berikut.  

 

Tabel 4.4 Return on Equity (ROE) PT. Mustika Ratu Tbk dari 

tahun 2012-2016 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk 2012-201664 
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Tahun Laba Bersih Ekuitas Rasio  

2012 30.751.407.882 385.886.711.173 7,97% 

2013 6.700.373.076 377.791.327.039 1,77% 

2014 7.371.973.842 383.944.578.889 1,92% 

2015 1.045.990.311 377.026.019.809 0,28% 

2016 5.549.465.678 369.089.199.975 1,50% 
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ROE =  
Laba Bersih

Ekuitas 
 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Return on Equity (ROE) perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 

2012-2016 mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 7,97%, 

pada tahun 2013 turun menjadi 1,77%, di tahun 2014 1,92%, tahun 2015 

bahkan 0,28% dan tahun 2016 naik sebesar 1,50%. Penurunan ROE 

disebabkan oleh turunnya laba bersih dan turunnya ekuitas. Tahun 2012 

menuju tahun 2013 ekuitas sebesar Rp. 385.886.711.173 turun menjadi 

Rp. 377.791.327.039 dan di tahun 2016 turun menjadi Rp. 

369.089.199.975. Turunnya ekuitas berpengaruh terhadap laba bersih 

yang semakin turun karena dengan turunnya modal atau ekiutas 

menyebabkan jumlah produki yang terbatas. Sehinggga laba bersih dari 

hasil penjualan dan beban pokok penjualan naik disetiap tahunnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. PT. Martina Berto (MBTO) 

Rasio profitabilitas dalam mengukur laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan di PT. 

Martina Berto Tbk diantaranya gross profit margin-GPM(margin laba 

kotor) seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5 Gross Profit Margin PT. Martina Berto Tbk dari tahun 

2012-2016 

Tahun Penjualan Bersih HPP Rasio  

2012 717.788.399.047 341.349.583.616 191% 

2013 641.284.586.295 315.414.276.301 197% 

2014 671.398.849.823 331.723.960.863 198% 

2015 694.782.752.351 352.531.773.903 203% 

2016 685.443.920.925 327.735.509.125 192% 

        

Sumber: Laporan Keuangan PT. Martina Berto Tbk 2012-201665 

 

𝐺𝑃𝑀 =
(Penjualan Bersih − HPP)

Penjualan Bersih
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Gross Profit Margin perusahaan PT. Martina Berto Tbk pada tahun 

2012-2016 masih kenaikan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 191%, pada 

tahun 2013 turun menjadi 197%, di tahun 2014 naik tipis sebesar 198%, 

tahun 2015 naik menjadi 203% dan tahun 2016 turun menjadi 192%. 

Kenaikan GPM disebabkan oleh naiknya penjualan bersih sebesar Rp. 

694.782.752.351 di tahun 2015 yang sebelumnya sebesar Rp. 

671.398.849.823 di tahun 2014, diikuti dengan dengan beban pokok 
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penjualan di tahun 2014 sebesar Rp. 331.723.960.863 menjadi Rp. 

352.531.773.903 ditahun 2015. Tetapi, di tahun 2016 mengalami 

penurunan penjualan bersih sebesar Rp. 685.443.920.925 dan beban 

pokok penjualan sebesar Rp. 327.735.509.125.  

 

Margin Laba bersih (Net Profit Margin -NPM) PT. Mustika 

Ratu Tbk tahun 2012-2016 dapat kita lihat kondisi dan posisi perusahaan 

seperti yang terlihat dalam tabel berikut.  

 

Tabel 4.6 Net Profit Margin PT. Martina Berto Tbk dari tahun 

2012-2016 

Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih Rasio  

2012 45.523.078.819 717.788.399.047 6,34% 

2013 16.162.858.075 641.284.586.295 2,52% 

2014 4.209.673.280 671.398.849.823 0,63% 

2015 14.056.549.894 694.782.752.351 2,02% 

2016 8.813.611.079 685.443.920.925 1,29% 

        

Sumber: Laporan Keuangan PT. Martina Berto Tbk 2012-201666 

 

𝑁𝑃𝑀 =  
Laba Bersih

Penjualan Bersih 
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Net 

Profit Margin perusahaan PT. Martina Berto Tbk pada tahun 2012-2016 

mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 6,34%, pada tahun 

2013 turun 2,52%, di tahun 2014 hanya 0,63%, tahun 2015 naik menjadi 

2,02% dan tahun 2016 turun kembali menjadi 1,29%.  Penurunan NPM 
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disebabkan oleh naiknya laba kotor dan beban sebelum pajak yang 

berakibat laba bersih turun. Laba bersih terbesar di tahun 2012 sebesar 

Rp. 45.523.078.819 dan terkecil di tahun 2016 sebesar Rp. 

8.813.611.079.  

 

Return on Asset (ROA) atau pengembalian atas aset. 

“Menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman atau modal sendiri. Semakin kecil ROA maka semakin kurang 

baik, demikian sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.”67 Seperti yang terlihat 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4.7 Return on Asset (ROA)  PT. Martina Berto Tbk dari 

tahun 2012-2016 

Tahun Laba Bersih Total Aset Rasio  

2012 45.523.078.819 609.494.013.942 7,47% 

2013 16.162.858.075 611.769.745.328 2,64% 

2014 4.209.673.280 619.383.082.066 0,68% 

2015 14.056.549.894 648.899.377.240 2,17% 

2016 8.813.611.079 709.959.168.088 1,24% 

        

Sumber: Laporan Keuangan PT. Martina Berto Tbk 2012-201668 

 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aktiva 
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Return on Assets (ROA)perusahaan PT. Martina Berto Tbk pada tahun 

2012-2016 mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 7,47%, 

pada tahun 2013 turun 2,64%, di tahun 2014 hanya 0,68%, tahun 2015 

naik menjadi 2,17% dan tahun 2016 turun kembali menjadi 1,24%. 

Kenakikan total aset dan turunnya laba bersih menyebabkan rasio ROA 

dari 2012 sampai 2016 turun. Semakin besar laba bersih dan total aset 

yang kecil maka ROA akan meningkat seperti pada tahun 2012 sebesar 

7,47% laba bersih sebesar Rp. 45.523.078.819 dan total aset sebesar Rp.  

609.494.013.942. ROA dapat meningkat apabila perusahaan dapat 

menekan total aset dan memperbesar laba bersih.  

 

Return on Equity (ROE) atau pengembalian atas ekuitas 

(modal). “Rasio ini akan menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.”69 Seperti 

yang terlihat dalam tabel berikut.  
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Tabel 4.8 Return on Equity (ROE)  PT. Martina Berto Tbk dari 

tahun 2012-2016 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Martina Berto Tbk 2012-201670 

ROE =  
Laba Bersih

Ekuitas 
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

Return on Equity (ROE) perusahaan PT. Martina Berto Tbk pada tahun 

2012-2016 mengalami penurunan. Yaitu tahun 2012 sebanyak 10,48%, 

pada tahun 2013 turun menjadi 3,58%, di tahun 2014 hanya 0,95%, tahun 

2015 naik menjadi 3,24% dan tahun 2016 turun kembali menjadi 2,00%. 

Kenaikan ekuitas dari tahun 2012-2016 yang tidak diikuti olah laba 

bersih menyebabkan ROE menurun disetiap tahun. Ekuitas terbesar di 

tahun 2013 sebesar Rp. 451.318.464.718 dan terkecil di tahun 2015 

sebesar Rp. 434.213.595.966. Apabila perusahaan dapat menekan modal 

yang besar dan menekan biaya-biaya operasional maka perusahaan 

tersebut akan mengalami kenaikan pada laba bersih.  
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Tahun Laba Bersih Ekuitas Rasio  

2012 45.523.078.819 434.562.913.348 10,48% 

2013 16.162.858.075 451.318.464.718 3,58% 

2014 4.209.673.280 442.892.078.920 0,95% 

2015 14.056.549.894 434.213.595.966 3,24% 

2016 8.813.611.079 440.926.897.711 2,00% 
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C. Analisis Kinerja Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) dan PT. 

Martina Berto Tbk (MBTO) ditinjau dari Rasio Profitabilitas  

 

Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis keuangan perusahaan 

PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk dari tahun 2012-2016. Dari 

analisa yang dilakukan menggunakan rasio profitabilitas kedua perusahaan 

mengalami naik dan turun dalam mempertahankan kinerja keuangannya. PT. 

Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk mengalami in-profit pada 

perhitungan rasio profitabilitas tahun 2012-2016. Meskipun pada rasio Gross 

Profit Margin kedua perusahaan mengalami profit.  

Pada perhitungan Gross Profit Margin perusahaan PT. Mustika Ratu 

Tbk pada tahun 2012-2016 mengalami penurunan tetapi GPM pada perusahan 

ini mengalami profit (keuntungan) yang berada di atas rata-rata industri yaitu 

di atas 30%. Tahun 2012 sebesar 178,21%, tahun 2013 masih berada diangka 

yang sama sebesar 178,67%, pada tahun 2014 turun menjadi 176,01% yang 

disebabkan oleh beban pokok penjualan naik sebesar Rp. 187.750.245.429 

dari tahun sebelumnya Rp. 157.685.396.544. Tahun 2015 turun kembali 

menjadi 173,63% yang disebabkan oleh turunya penjualan bersih dari Rp. 

434.747.101.600 menjadi Rp. 428.092.731.505 di tahun 2015. Dan sampai 

akhir Desember tahun 2016 menjadi 170,39%, penyebab utamanya adalah 

turunya penjualan bersih dari Rp. 428.092.731.505 menjadi Rp. 

344.361.345.265. Meskipun perusahan mengalami penurunan GPM karena 

penjualan bersih turun dari tahun 2012, 2013, 2015 dan 2016 dan naik di 

tahun 2014, tetapi perusahaan masih dapat profit (keuntungan).  



 

 

PT. Martina Berto Tbk dari 2012-2016 mengalami kenaikan, yang 

sudah pasti profit disetiap tahunnya, meskipun di tahun 2016 turun. Penyebab 

naiknya GPM mulai tahun 2012-2015 yaitu naiknya penjualan bersih dan 

turunnya beban pokok penjualan, tetapi di tahun 2015 beban pokok penjualan 

naik sebesar Rp. 352.531.773.903 dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 

331.723.960.863. Akhir Desember 2016 perusahaan kosmetik ini mengalami 

penurunan penjualan bersih sebesar Rp. 685.443.920.925 dari tahun 2015 

yaitu sebesar Rp. 694.782.752.351 sehingga rasio GPM tahun 2016 memiliki 

angka terkecil yaitu 192%. Sedangkan di tahun sebelumnya sebesar 191% 

tahun 2012, tahun 2013 sebesar 197%, tahun 2014 sebesar 198% dan tersebar 

di tahun 2015 sebesar 203%. Meskipun beban pokok penjualan tahun 2015 

naik tetapi diikuti dengan naiknya penjualan bersih sebesar Rp. 

694.782.752.351 dari tahun sebelumnya yaitu 2014 sebesar Rp. 

671.398.849.823. Martina Berto cukup berhasil dalam rasio GPM dari tahun 

2012 sampai 2016 meskipun tahun 2016 mengalami penurunan, dibandingkan 

dengan pesaingnya yaitu Mustika Ratu yang nilai GPM nya masih di bawah 

Martina Berto.  “Jika rata-rata untuk profit margin adalah 30%”71 berarti 

margin laba perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk 

dari tahun 2012-2016 baik, karena berada di atas rata-rata industri. Gross 

profit margin adalah mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk 

mengendalikan biaya produksi barang maupun untuk meneruskan kenaikan 

harga lewat penjualan kepada pelanggan. Para investor dapat melihat gross 

                                                           
71 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., h. 135. 



 

 

profit margin positif atau mempunyai nilai yang meningkat pada setiap 

tahunnya untuk menanamkan modalnya.  

Pada perhitungan  Net Profit Margin PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. 

Martina Berto Tbk setiap tahunnya selalu menurun, penurunan tersebut 

dipengaruhi oleh turunnya nilai laba bersih serta beban pajak yang harus 

dibayar, sedangkan menurunnya beban pajak dipengaruhi oleh beban pajak 

penghasilan yang ditanggung. Beban usaha seperti biaya penjualan serta 

biaya umum dan administrasi juga mempengaruhi laba bersih. Kedua 

perusahaan mengalami in-profit yang menurun setiap tahunnya meskipun 

dibebrapa tahun mengalami kenaikan. PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 2012 

sebanyak 6,71% persentase terbesar diantara tahun-tahun selanjutnya. Tahun 

2013 turun drastis hanya 1,87% yang disebabkan oleh turunnya laba bersih 

dari Rp. 30.751.407.882 menjadi Rp. 6.700.373.076. Tahun 2014 NPM turun 

tipis 1,70% dari pencapain tahun sebelumnya, penjualan bersih MRAT pada 

2014 mencapai Rp. 434.747.101.600 dengan laba bersih Rp. 7.371.973.842 

dengan meningkatnya penjualan bersih MRAT tidak mampu mendapatkan 

laba yang maksimal dikarenakan naiknya beban usaha dan beban pajak pada 

tahun tersebut. Hingga akhir Desember 2015 MRAT mengalami penurunan 

sebesar 0,24% yang disebabkan oleh turunnya laba besih sebesar Rp. 

1.045.990.311 dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 7.371.973.842. Turunnya 

laba bersih disebabkan oleh naiknya beban usaha dan pajak penghasilan. 

Akhir tahun 2016 NPM mengalami kenaikan sebesar 1,61% yang disebabkan 



 

 

oleh turunnya beban usaha. Biaya penjualan tahun 2016 sebesar Rp. 

154.870.187.331 dari sebelumnya sebesar Rp. 190.379.660.433.  

PT. Martina Berto Tbk menunjukkan rasio NPM terbesar 6,34% di 

tahun 2012 karena laba bersih pada tahun tersebut sebesar Rp. 

45.523.078.819. Tahun 2013 turun menjadi 2,52% disebabkan oleh penjualan 

bersih yang turun sebesar Rp. 641.284.586.295 dengan laba bersih sebesar 

Rp. 16.162.858.075 di tahun sebelumnya penjualan bersih sebesar Rp. 

717.788.399.947 dengan laba bersih sebesar Rp. 45.523.078.819. Tahun 2014 

turun sebesar 0,63% yang disebabkan oleh naiknya penjualan bersih dan laba 

bersih yang turun secara drastis sebesar Rp. 4.209.673.280 dan diikuti dengan 

naiknya beban penjualan dan beban umum administrasi sebesar Rp. 

258.020.744.538 dan Rp. 72.957.150.143 sedangkan tahun sebelumnya 2013 

sebesar Rp. 227.579.776.482 dan 70.607.464.988. Tahun 2015 naik sebesar 

2,02% yang disebabkan oleh naiknya laba bersih dari sebelumnya sebesar Rp.  

4.209.673.280 menjadi Rp. 14.056.549.894. Laba bersih MBTO kembali 

turun di tahun 2016 sebesar 1,29% dengan laba bersih sebesar Rp. 

8.813.611.079 dengan penjualan bersih sebesar Rp. 685.443.920.925.  “Jika 

rata-rata industri untuk Net Profit Margin adalah 20%”72berarti margin laba 

perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk mulai tahun 

2012-2016 kurang baik karena berada di bawah rata-rata industri.   

Dilihat hasil dari perhitungan Return On Assets (ROA)PT. Mustika 

Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk setiap tahunnya selalu menurun, yang 
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dipengaruhi oleh turunya laba bersih dan total aset yang cukup besar. Yang 

berperan dalam besar kecilnya laba atas dana operasi adalah perputaran dari 

jumlah dana yang ditanam dalam perusahaan yakni jumlah hasil penjualan 

dibandingkan jumlah dana yang ditanamkan. Pada perhitungan ROA kedua 

perusahaan mengalami in-profit dan dibawah rata-rata industri.  PT. Mustika 

Ratu Tbk nilai ROA terbesar di tahun 2012 sebanyak 6,75% yang disebabkan 

oleh besarnya laba bersih yang diperoleh di tahun tersebut. 2013 nilai ROA 

MRAT turun menjadi 1,52% penyebab utamanya adalah turunnya laba bersih 

serta nilai total aset yang tidak mampu menghasikan laba secara maksimal. 

Laba bersih di tahun sebelumnya sebesar Rp. 30.751.407.882 menjadi Rp. 

6.700.373.076 di tahun 2013. Tahun 2014 turun tipis sebesar 1,47% yang 

disebabkan oleh turunya laba bersih dan naiknya total aset Rp. 

500.138.658.228 dari tahun 2013 sebesar Rp. 439.583.727.202 . Tahun 2015 

kembali turun menjadi 0,21% penyebab utamanya adalah laba bersih yang 

turun menjadi Rp. 1.045.990.311 dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 

7.371.973.842. Perusahaan tidak mampu mengelola dana yang ditanamkan 

sehingga laba bersih turun di setiap tahunnya. Akhir 2016 nilai ROA MRAT  

naik menjadi 1,51% yang disebabkan oleh naikknya laba bersih dan turunnya 

total aset.  

Hasil perhitungan pada PT. Martina Berto Tbk dari tahun 2012-2016 

yaitu pada tahun 2012 MBTO memiliki rasio ROA terbesar sebesar 7,47% 

penyebab utamanya yaitu besarnya nilai laba bersih yang diperoleh di tahun 

tersebut sebesar Rp. 45.523.078.819. Tahun 2013 turun menjadi 2,64% jika 



 

 

dibandingkan tahun sebelumnya, tahun 2013 laba bersih hanya sebesar Rp. 

16.162.858.075 total aktiva di tahun tersebut juga turun menjadi Rp. 

611.769.745.328. Tahun 2014 nilai ROA MBTO kembali turun dengan angka 

0,68% ini merupakan nilai terkecil diantara tahun 2012-2016. Penyebab 

utamanya adalah perusahaan tidak mampu menghasilkan laba yang besar dari 

total aktiva yang dimiliki perusahaan sebesar Rp. 619.383.082.066 

dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2014 justru total aktiva naik. Tahun 

2015 nilai ROA MBTO kembali naik dengan angka 2,17% dengan naiknya 

nilai ROA itu artinya nilai laba bersih di tahun tersebut naik. Dari tahun 2014 

sebesar Rp. 4.209.673.280 menjadi Rp. 14.056.549.894 di tahun 2015. Akhir 

Desember 2016 nilai ROA MBTO turun kembali sebesar 1,24% dengan total 

aset yang naik dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 709.959.168.088 dengan 

perolehan laba bersih hanya Rp. 8.813.611.079. Perusahaan tidak mampu 

mengelola dana yang ditanamkan sehingga laba bersih turun di setiap 

tahunnya. “Jika rata-rata industri untuk Return on Asset (ROA) adalah 

30%”,73 berarti margin laba perusahaan PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. 

Martina Berto Tbk untuk tahun 2012-2016 kurang baik.  ROA salah satu nilai 

yang dihitung berdasarkan jumlah aktiva, yang dapat dilihat oleh para 

investor yang ingin menanamkan modalnya terutama pada saat keadaan ROA 

perusahaan positif atau mempunyai nilai yang meningkat pada setiap 

tahunnya. Dalam keadaan seperti inilah para investor atau kreditur tidak rugi 

                                                           
73Ibid., h. 136. 



 

 

bila menginvestasikan uangnya pada PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina 

Berto Tbk. 

Pada perhitungan rasio Return On Equity (ROE) PT. Mustika Ratu 

Tbk dan PT. Martina Berto Tbk setiap tahunnya selalu menurun, yang 

dipengaruhi oleh turunnya laba bersih dan ekuitas atau modal dari tahun 

2012-2016 cukup besar. Banyaknya modal yang tidak diikuti oleh laba bersih 

menyebabkan ROE menurun setiap tahunnya. Kedua perusahaan mengalami 

in-profit dan berada di bawah rata-rata industri. PT. Mustika Ratu Tbk pada 

tahun 2012 cukup besar yaitu 7,97%  yang disebabkan oleh ekuitas Rp. 

385.886.711.173 dan laba bersih sebesar Rp. 30.751.407.882. Pada tahun 

2013 turun menjadi 1,77%, ekuitas yang besar dan tidak diikuti penjualan 

yang besar menyebabkan laba bersih perusahaan pada tahun 2013 mengalami 

penurunan. Laba bersih tahun 2013 sebesar Rp. 6.700.373.076 jika 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 30.751.407.882. 2014 nilai ROE 

MRAT naik tipis sebesar 1,92%. Tahun 2015 nilai ROE MRAT turun sebesar 

0,28% yang disebabkan oleh laba bersih yang turun menjadi Rp. 

1.045.990.311 sedangkan di tahun 2014 laba bersih sebesar Rp. 

7.371.973.842. Desember 2016 nilai ROE MRAT naik sebesar 1,50% yang 

disebabkan oleh naiknya laba bersih sebesar Rp. 5.549.465.678.  

Hasil perhitungan PT. Martina Berto Tbk tahun 2012-2016 yaitu 

10,48% di tahun 2012 yang merupakan nilai ROE terbesar diantara tahun 

lainnya. Tahun 2013 ROE MBTO turun dengan angka 3,58% yang 

disebabkan oleh turunnya laba bersih sebesar Rp. 16.162.858.075 dari tahun 



 

 

sebelumnya sebesar Rp. 45.523.078.819. Tahun 2014 nilai ROE turun dengan 

angka 0,95% diikuti dengan turunnya laba bersih Rp. 4.209.673.280 dan 

ekuitas turun sebesar Rp. 442.892.078.920 dari tahun sebelumnya Rp. 

451.318.464.718. 2015 nilai ROE MBTO naik sebesar 3,24%  naiknya nilai 

ROE disebabkan oleh naiknya laba bersih sebesar Rp. 14.056.549.894. Tetapi 

untuk tahun 2016 nilai ROE turun tipis sebesar 2,00% yang dipengaruhi oleh 

turunnya laba bersih sebesar Rp. 8.813.611.079. Artinya hasil pengembalian 

ekuitas berkurang setiap tahunnya, ini menunjukkan kemampuan manajemen 

untuk memperoleh ROE seiring dengan menurunnya Net Profit Margin dan 

ROA. “Jika rata-rata industri untuk Return on Equity adalah 40%,” berarti 

kondisi perusahaan tidak baik karena selalu menurun di setiap tahunnya.  

ROE adalah salah satu nilai yang dihitung berdasarkan jumlah modal, yang 

dapat dilihat oleh para investor yang ingin menanamkan modalnya terutama 

pada saat keadaan ROE perusahaan positif atau mempunyai nilai yang 

meningkat pada setiap tahunnya. Dalam keadaan seperti inilah para investor 

atau kreditur tidak rugi bila menginvestasikan pada sebuah perusahaan. 

Hasil pengukuran rasio profitabilitas pada PT. Mustika Ratu Tbk dan 

PT. Martina Berto Tbk dari tahun 2012-2016, PT. Martina Berto lebih sehat 

atau lebih baik dari pesaingnya yaitu PT. Mustika Ratu Tbk. Dari hasil rata-

rata perhitungan rasio profitabilitas tahun 2012-2016, PT. Martina Berto Tbk 

(MBTO) dengan gross profit margin (GPM) sebesar 196%, Net Profit 

Margin (NPM) sebesar 2,56%, Return on Assets (ROA) sebesar 2,84% dan 

Return on Equity (ROE) sebesar 4,05%. Sedangkan pada PT. Mustika Ratu 



 

 

Tbk (MRAT) dengan gross profit margin (GPM) sebesar 175%, Net Profit 

Margin (NPM) sebesar 2,43%, Return on Assets (ROA) sebesar 2,22% dan 

Return on Equity (ROE) sebesar 2,69%.  

Kesimpulannya bahwa dari perhitungan rasio profitabilitas yang 

menggunakan rumus GPM, NPM, ROA, dan ROE menunjukan kedua 

perusahaan tersebut mengalami penurunan disetiap tahun, meskipun ada 

kenaikan di tahun-tahun tertentu. Kinerja keuangan pada kedua perusahaan 

tersebut dinilai tidak baik dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dimulai dari 

2012-2016. Jika rata-rata industri adalah 30% untuk menilai baik atau kurang 

baiknya sebuah perusahaan, maka kedua perusahaan tersebut hanya baik 

dalam perhitungan gross profit margin (GPM) yang di atas rata-rata industri. 

Dalam perhitungan rasio profitabilitas lainnya, PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. 

Martina Berto Tbk mengalami penurunan dalam memperoleh keuntungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis perhitungan rasio profitabilitas tahun 2012-

2016 pada PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut, dapat di simpulkan bahwa 

kedua perusahaan tersebut mengalami penurunan pada setiap tahunnya 

yang dihitung berdasarkan rasio profitabilitas. Dalam perhitungan rasio 

profitabilitas yaitu menggunakan rumus gross profit margin, net profit 

margin, return on assets dan return on equity. Kedua perusahaan 

mengalami penurunan keuntungan (inprofit), dalam perhitungan net profit 

margin, return on assets dan return on equity yang tidak memenuhi 

standar rata-rata industri, kecuali dalam perhitungan gross profit margin 

kedua perusahan di atas rata-rata industri. Tetapi, hasil perhitungan rata-

rata dari kedua perusahaan mulai tahun 2012-2016, PT. Martina Berto Tbk 

lebih baik dari pesaingnya yaitu PT. Mustika Ratu Tbk.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui 

analisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk, sebaiknya 

memperhatikan dan meningkatkan penjualan serta menekan biaya 



 

 

produksi sehingga perusahaan akan menghasilkan laba bersih yang 

maksimal.  

2. PT. Mustika Ratu Tbk dan PT. Martina Berto Tbk, sebaiknya lebih 

memperhatikan tingkat pengembalian atas aset dan modal bagi para 

pemilik perusahaan sehingga ROA dan ROE menunjukkan hasil yang 

lebih efisien.  

3. Bagi pihak kreditor ataupun investor selaku peyumbang dana dan 

pihak yang akan menanamkan dana disuatu perusahaan, sebaiknya 

mengetahui seberapa baik kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan 

tersebut.  

4. Bagi pihak-pihak pemakai laporan keuangan, dengan adanya 

perhitungan rasio profitabilitas diharapkan dapat memberikan 

informasi sebelum mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

perusahaan.    
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